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PENGANTAR AUTOCAD

■ Tujuan

Mahasiswa memahami sistim koordinat, mahasiswa mampu membuat dan membuka

file gambar yang ada dari software Auto CAD dan mahasiswa memiliki kemampuan

mempersiapkan bidang gambar.
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PENGENALAN BIDANG GAMBAR

■ Untuk memulai bekerja dengan AutoCAD, harus dipahami dahulu daerah kerja dan

indikator-indikator yang ada pada layar;
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■ Command Prompt; Terletak pada bagian bawah layar kerja AutoCAD. Fungsinya

untuk memasukkan perintah lewat keyboard. Perintah yang dimasukkan akan

diterima apabila command prompt pada keadaan “command:”

■ Menu Pull-Down; Bila mouse digerakkan ke bagian atas layar maka akan muncul

deretan perintah utama. Apabila dipilih pada icon tertentu maka akan ditampilkan

icon-con menu utama ke bawah (pull-down) yang sekelompok dengan perintah

utama tersebut.

■ Toolbars; Input perintah dapat dilakukan melalui toolbar selain command prompt 

dan pull- down menu. 
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■ Toolbar yang umum tersedia antara lain.

– Standar Toolbar; Toolbar ini berisikan perintah-perintah fungsi windows dan

perintah- perintah yang biasa digunakan dalam AutoCAD.

– Object Properties; Berisikan indikator layer, kontrol layer dan Display garis

serta properties.

– Floating Toolbar; Toolbar yang tersembunyi di dalam toolbar lain dari icon 

mempunyai tanda segi tiga kecil di pojok kiri bawah. Toolbar tersebut

mempunyai perintah dasar yang sama seperti circle, polygon, copy, dsb.
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■ Status Bar; Bagian bawah dari layar ini adalah menampilkan display:

– Koordinat : Untuk mengatur ON/OFF dengan Ctrl D atau F6

– Ortho       : Untuk mengatur ON/OFF dengan F8

– Grid         : Untuk mengatur ON/OFF dengan F7 d.  

– Snap        : Untuk mengatur ON/OFF dengan F9

■ Title Bar; Bagian paling atas dari layar, menunjukkan aplikasi windows dan nama

program atau file yang sedang dijalankan.
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OBJECT SNAP

Digunakan untuk memilih atau mengunci suatu titik dari obyek tertentu secara tepat & 
akurat sesuai dengan obyek snap yang digunakan.

1. Snap From : untuk memilih titik acuan secara umum.

2. Snap to Endpoint : untuk memilih titik akhir dari suatu obyek gambar.

3. Snap to Midpoint : Untuk memilih titik tengah dari suatu obyek gambar. 

4. Snap to Intersection : untuk memilih titik perpotongan dari dua obyek.

5. Snap to Apparent Intersection: untuk memilih dua obyek yang seolah- olah berpotongan.

6. Snap to Center : untuk memilih titik pusat dari sebuah lingkaran atau busur.

7. Snap to Quadrant : Untuk memilih kuadran dari sebuah lingkaran.

8



8. Snap to Tangent : untuk memilih titik pada lingkaran atau arc yang merupakan
garis singgung terhadap lingkaran atau garis lengkung tersebut.

9. Snap to Perpendicular : untuk memilih titik pada obyek yang tegak lurus dengan
target OSNAP.

10. Snap to Insertion : untuk memilih titik penempatan dari Shape, Text, Attribute, 
Attribute Definition, dan Block.

11. Snap to Node : untuk memilih sebuah titik.

12. Snap to Nearest : untuk memilih sebuah titik yang visual paling dekat pada suatu
obyek.

13. Snap to None : Untuk menon-aktifkan running OSNAP.
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KONTROL LAYAR KERJA (ZOOM)

Perintah zoom  dapat anda ketikkan pada command  line  dengan huruf Z 
kemudian enter.

1. All . untuk melihat seluruh gambar yang sudah digambar.

2. Center. Untuk melihat gambar dengan menentukan pusat pandangannya, dan
menentukan diameternya atau tingginya.

3. Dynamic. Untuk melihat gambar dengan cara menentukan besarnya kotak dan
menentukan letak kotaknya.

4. Extents. Untuk melihat gambar satu layar penuh.

5. Left. Untuk melihat gambar dengan menentukan letak pusat sebelah kiri dan
besarnya daerah pandangan.
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6. Previous. Untuk kembali ke pandangan sebelumnya.

7. Vmax. Untuk melihat gambar dengan pandangan maximum.

8. Window. Untuk melihat gambar dengan menentukan besarnya kotak, dengan cara

menentukan titik pojok kotak dan titik pojok kotak yang satu diagonal.

9. Scale. Untuk melihat gambar dengan menentukan scala perbesarannya.
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SISTIM KOORDINAT

Untuk membentuk atau menentukan posisi dari entity  atau objek dapat digunakan 5 macam type 
koordinat, yaitu:

1. Koordinat Cartesian

 Masukkan : (x, y, z), bila z tidak dimasukkan maka z = 0

 contoh: titik O adalah 3 satuan x, 2 satuan y,dan 1 satuan z, maka masukkan: 3,2,1

2. Koordinat Polar

 Masukkan : (r<θ), jarak dari titik acuan serta sudut sumbu x

 contoh : titik O berjarak 2 satuan dari (0,0,0) dan membentuk sudut 30°, maka masukkan : 
2<30

3. Koordinat Cylindrical

 Masukkan : (r< θ,z), jarak dari titik acuan, sudut terhadap sumbu x (pada bidang xy), serta
ketinggian (Z) terhadap bidang xy.

 contoh : titik O berjarak 3 satuan dari (0,0,0), membentuk sudut 40° terhadap sumbu x  
pada bidang xy dan ketinggian5 satuan terhadap bidang xy, maka masukan : 3<40,5.
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4. Koordinat Spherical

– Masukkan : (r<β<α), jarak dari titik acuan, sudut terhadap sumbu x pada bidang

xy.

– contoh : titik O berjarak 4 satuan dari (0,0,0). Membentuk sudut 30° terhadap

sumbu x pada bidang xy, serta sudut 70°, maka masukkan 4<30<70

5. Koordinat Relative

– Digunakan untuk menyatakan pergeseran terhadap suatu titik acuan baru. Cara ini

sangat efektif dan cepat pada gambar-gambar teknik, juga pada saat editing.

– Masukkan :  penambahan tanda @  pada awal masukkan koordinat (Cartesian, 

Polar, Cylindrical, ataupun Spherical). Contoh : @4<45
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MEMPERSIAPKAN BIDANG GAMBAR

Perintah yang digunakan untuk mempersiapkan bidang gambar antara lain:

■ Units

– Digunakan untuk mengubah notasi koordinat, jarak, dan sudut sesuai

kebutuhan pemakai. Pilihan UNITS yang disediakan AutoCAD adalah:

– Scientific : 2.175E + 01 Decimal Degrees 

– Decimal : 21.75 Degrees/Minutes/Second

– Engineering : 1’ – 9.75” Grads

– Architectural : 1’ – 9 ¾” Radians

– Fractional : 14 ½ “ Surveyor’s units
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■ Limits

– Digunakan untuk menentukan batas daerah gambar, sehingga daerah kerja
menjadi spesifik pada area tertentu.

– Command: limits

– Reset Model space limits:

– Specify lower left corner or [ON/OFF] <0.0000,0.0000>: Specify upper right corner 
<12.0000,9.0000>: 210,297

– Command: z

– ZOOM

– Specify corner of window, enter a scale factor (nX or nXP), or

– [All/Center/Dynamic/Extents/Previous/Scale/Window] <real time>: a
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■ MVSetup

– Alternatif lain  yang  dipakai untuk
menentukan batas gambar adalah
dengan menggunakan perintah
MVSETUP.

– Command: MVSETUP

– Enable paper space? [No/Yes] <Y>: N

– Enter units type 
[Scientific/Decimal/Engineering/Architec
tural/Metric]: E Engineering Scales

===================

– (120)  1"=10' 

– (240)  1"=20' 

– (360)  1"=30' 

– (480)  1"=40' 

– (600)  1"=50' 

– (720)  1"=60' 

– (960)  1"=80' 

– (1200) 1"=100'

– Enter the scale factor: 
1

– Enter the paper width:

– Requires numeric 
distance or two 
points. 

– Enter the paper width: 
210

– Enter the paper 
height: 297
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■ Grid

– Grid merupakan perintah untuk

memberikan tanda luasan bidang

gambar yang berupa titik sesuai limits

(batasan ruang gambar). Grid hanya

nampak di monitor , tetapi tidak akan

tampak pada proses pencetakan. Cara

untuk memberi perintah grid dapat

dilakukan dengan beberapa cara sebagai

berikut:

Pada status bar kliklah 2x pada Grid

Tekan tombol F7

Ketik GRID pada Command , kemudian

untuk mengaktifkan dengan mengetik

on atau off.
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■ Snap

– Digunakan untuk mengunci gerakan kursor

sesuai dengan grid yang telah ditentukan. 

Gambar di bawah menunjukkan hasil setting 

grid dengan rotasi 60˚.

– Command: snap <enter>

– Snap spacing or 

ON/OFF/Aspect/Rotate/Style <current>:
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LAYER
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Digunakan untuk memisahkan entity drawing pada suatu lapisan yang masing- masing

secara spesifik dapat diatur propertiesnya. Pada layer  dapat diatur properties 

antara lain:

■ Nama : Sampai 31 karakter

■ Visibility : Pengaturan On (visibel)/Off(invisibel)

■ Type garis : Digunakan untuk manajemen gambar teknik

■ Warna : Jumlah warna tergantung pada kemampuan layar serta

video card

■ Regenerated : Pengaturan Freeze  (tidak di-regenerated)  dan Thaw 

(memungkinkan regenerated)

■ Proteksi : Pengaturan Lock/Unlock, pada saat Lock (entity   visibel

namun tidak bisa diedit kecuali oleh beberapa perubahan

properties atau penggunaan OSNAP
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■ Tugas

– Latihan dasar menggunakan perintah-perintah yang telah dijelaskan di atas, 

agar supaya mulai terbiasa dengan cara menggunakan perintah gambar di 

AutoCAD
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TATA CARA DAN PENERAPAN 
PENGGAMBARAN

Tujuan

■ Mahasiswa memahami satuan penggambaran, perintah menggambar, mengedit

dan memberikan ukuran atau dimensi pada suatu gambar sehingga mampu

membuat dan menggambar dengan software Auto CAD.
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SATUAN PENGGAMBARAN DALAM AUTOCAD

■ Dalam proses   penggambaran menggunakan AutoCAD, terdapat beberapa

satuan yang umum digunakan, yaitu satuan mm (milimeter), cm (centimeter), dan m 

(meter). Untuk mempermudah, dalam modul ini hanya menggunakan satu satuan, 

yaitu satuan cm (centimeter). Jadi setiap pembuatan objek selalu dalam satuan

centimeter.  

■ Misal kita diminta untuk membuat persegi panjang dengan ukuran panjang = 

5m dan lebar = 3m, maka input yang kita masukkan ke AutoCAD adalah panjang = 

500 dan lebar = 300.
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Perintah Menggambar

– Dalam perintah pembuatan objek pada AutoCAD, setelah kita memasukkan

perintah yang akan kita gunakan, pasti AutoCAD akan meminta kita untuk

menentukan titik awal pembuatan objek. 

– Caranya adalah dengan kita mengklik satu kali pada display AutoCAD. Setelah

itu, kita bisa mengikuti apa yang diminta oleh AutoCAD, dengan membaca

tulisan yang ada dalam Command Line .
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Adapun perintah gambar tersebut meliputi :

1. LINE, garis untuk membuat sebuah garis dengan cara menentukan dua buah titik

ujung,  dimana ujung dari garis sebelumnya merupakan titik awal dari garis

berikutnya.

2. RAY, garis bantu dari satu titik tumpu ke satu arah yang lain dengan panjang tidak

terbatas.

3. CONSTRUCTION LINE, garis bantu dari satu titik tumpu ke dua arah yang lain dengan

panjang tidak terbatas.

4. MULTILINE, garis double yang bisa ditentukan posisi kursor, skala ( jarak antar garis ) 

maupun jenis garisnya.

5. POLYLINE, garis satu kesatuan yang dapat diatur ketebalanya pada awal – maupun

ujungnya.    Jenis lain  dari polyline  adalah 3D  Polyline, dimana sifatnya sama dengan

garis polyline tetapi pengaturan ketebalanya dapat dilakukan terhadap tinggi obyek.

6. POLYGON adalah perintah untuk membuat segi banyak dimana semua sisinya sama

panjang. Adapun jumlah sisinya minimal 3 sedangkan maksimalnya adalah 1024.
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7. RECTANGLE adalah perintah untuk membuat kotak dengan cara menentukan titik
diagonal.  Rectangle  dibuat dari Polyline,  yaitu obyek yang semua segmenya
merupakan satu besaran.

8. ARC adalah perintah untuk membuat busur lingkaran atau garis - lengkung.

9. CIRCLE adalah perintah untuk membuat lingkaran atau objek bulat yang 
tertutup.

10. DONUT adalah perintah untuk membuat lingkaran dengan ketebalan tertentu. 
Dalam pembuatan ini harus ditentukan diameter dalam ( Inside diameter ) serta
diameter luar ( Outside diameter ).

11. SPLINE adalah perintah untuk membuat kurva spline dengan mengikuti beberapa
titik kontrol yang dimasukkan sesuai dengan besar - toleransinya.

12. ELLIPSE adalah perintah untuk membuat elips, yaitu suatu kurva ( obyek tertutup
yang melengkung ) yang memiliki dua sumbu, yaitu sumbu mayor dan sumbu
minor.

13. POINT adalah perintah untuk membuat sebuah titik. Adapun defaultnya bentuk titik
adalah noktah, akan tetapi bentuk tersebut bisa diubah sesuai dengan keinginan.
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Perintah Mengedit

■ Toolbar modify adalah sebuah toolbar yang berisi perintah- perintah pengeditan

objek sederhana dalam AutoCAD, seperti penggandaan (copy), pemindahan (move), 

pencerminan (mirror), perputaran (rotate), pemotongan (trim), dsb. Untuk

memunculkan toolbar Modify, klik kanan pada sembarang icon toolbar yang ada di 

display AutoCAD, kemudian pilih Modify. 
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1. ERASE Menghapus objek yang telah diseleksi

2. COPY Menggandakan objek yang telah diseleksi

3. MIRROR Mencerminkan objek yang telah diseleksi

4. OFFSET Membuat objek sebangun dengan ukuran yang lebih besar atau lebih

kecil dari objek yang telah diseleksi

5. ARRAY Menggandakan objek yang telah diseleksi dengan jarak dan jumlah

yang bisa ditentukan

6. MOVE Memindahkan objek yang telah diseleksi

7. ROTATE Merotasi / memutar objek yang telah diseleksi

8. SCALE Memperbesar atau memperkecil objek yang telah diseleksi
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9. STRETCH Memindahkan, memanjangkan, memendekkan , atau mengubah

bentuk dari objek yang diseleksi

10. TRIM Memotong garis yang berpotongan dengan garis lain

11. EXTEND Memperpanjang garis sampai batas yang telah ditentukan

12. BREAK AT POINT Memotong garis menjadi dua bagian di satu titik

13. BREAK Memotong garis menjadi dua bagian di dua titik

14. JOIN Menggabungkan beberapa objek (objek polyline) yang telah diseleksi

menjadi satu objek

15. CHAMFER Membuat atau menggabungkan dua buah garis dengan garis

miring

16. FILLET Membuat atau menggabungkan dua buah garis dengan bidang

lengkung (busur lingkaran)

17. EXPLODE Memecah objek yang telah diseleksi (polygon atau polyline) menjadi

beberapa bagian sesuai segmennya
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Perintah Dimensi pada Objek Gambar

■ Toolbar dimension adalah sebuah toolbar yang berisi perintah- perintah yang 

berfungsi untuk memberi notasi dimensi pada sebuah objek. 

■ Untuk memunculkan toolbar Dimension, klik kanan pada sembarang icon toolbar 

yang ada di display AutoCAD, kemudian pilih Dimension. Setelah itu tempatkan di 

posisi yang dikehendaki
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1. Linear, Membuat notasi dimensi arah vertikal dan horisontal

2. Aligned, Membuat notasi dimensi arah vertikal , horizontal & arah miring

3. Arch Length, Membuat notasi dimensi untuk panjang bidang lengkung

4. Ordinate, Membuat notasi dimensi yang menunjukkan koordinat dari sebuah objek

5. Radius, Membuat notasi dimensi untuk jari- jari atau radius dari sebuah lingkaran

atau bidang lengkung

6. Jogged, jari atau radius dari sebuah lingkaran atau bidang lengkung dengan jarak

jarak dimensi yang bisa diatur

7. Diameter, Membuat notasi dimensi untuk garis tengah atau diameter dari sebuah

lingkaran atau bidang lengkung

8. Angular, Membuat notasi kemiringan sudut

9. Quick Dimension, Membuat notasi dimensi arah vertikal dan horizontal dari sebuah

objek secara cepat
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10. Baseline, Membuat notasi dimensi arah vertikal dan horizontal dengan titik awal

yang sama

11. Continue, Membuat notasi dimensi arah vertikal dan horizontal secara menerus

12. Quick Leader, Membuat notasi teks

13. Tolerance, Membuat geometrik toleransi

14. Center Mark, Memberi tanda pada pusat lingkaran atau bidang lenkung

15. Dimension Edit, Mengedit notasi dimensi yang telah dibuat

16. Dimension Text Edit, Mengedit teks notasi dimensi yang telah dibuat

17. Dimension Update, Meng-update dimensi

18. Dimension Style, Mengatur, merubah, mengedit, atau membuat type dimensi yang 

akan dipakai
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Dimension Style

■ Berfungsi untuk mengatur, merubah, mengedit, atau membuat tipe dimensi yang 

akan dipakai. Perintah Dimension Style dibahas pertama kali karena sebelum kita

membuat notasi dimensi, terlebih dahulu kita harus mengatur dimensi yang akan

kita pakai melalui perintah ini. 

■ Aktifkan perintah Dimension Style dengan cara ketik D kemudian tekan enter. Maka

di display akan muncul jendela Dimension Style Manager seperti gambar di bawah

ini.
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Keterangan :

1. Styles, menunjukkan type-type 

dimensi apa saja yang ada.

2. Set Current, untuk mengaktifkan

type dimensi yang telah dipilih.

3. New, untuk membuat type 

dimensi baru.

4. Modify, untuk mengedit type 

dimensi yang dipilih.
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■ Dalam hal ini, kita akan membuat type dimensi baru. Maka klik New. Setelah

mengklik New,   maka akan keluar jendela Create   New Dimension Style 

seperti gambar di bawah ini.
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■ Pada New Style Name, ganti nama

dimensi yang akan dibuat dengan

nama “100” karena kita akan

membuat dimensi untuk skala 1:100. 

Setelah itu klik icon Continue. Setelah

klik icon Continue, maka di display  

akan muncul jendela New  

Dimension  Style  :  100  seperti

gambar di bawah ini.
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Di  bagian atas,  terdapat beberapa menu  pengaturan yang tersedia, menu-menu 

tersebut antra lain adalah sebagai berikut :

1. Lines,  menu  yang  digunakan untuk mengatur garis dari dimensi yang akan

dipakai. Meliputi ketebalan garis, jenis garis dan warna garis.

2. Symbols an Arrows, menu yang digunakan untuk mengatur jenis symbol pangkal

dan ujung dimensi.

3. Text, menu yang digunakan untuk mengatur jenis teks yang akan dipakai, termasuk

penempatan teks terhadap garis dimensi dan objek.

4. Fit

5. Primary Units, menu yang digunakan untuk mengatur jumlah desimal yang akan

digunakan, serta unit format yang dipakai.

6. Alternate Units

7. Tolerances
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Tugas

■ Latihan menggunakan perintah menggambar dan perintah menggunakan dimensi

style agar terbiasa menggambar di AutoCAD.
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MENGGAMBAR DENAH BANGUNAN

Tujuan

■ Mahasiswa memahami urutan membuat denah bangunan, mahasiswa mampu
membuat denah bangunan dengan software Auto CAD dan mahasiswa memiliki
kemampuan mempersiapkan gambar kerja denah bangunan

Pada bagian ini kita akan belajar cara membuat / menggambar bangunan rumah
seperti yang telah kita pelajari ketika menggambar bangunan dengan cara manual atau
menggunakan tangan.

Adapun pada bagian awal ini, kita akan menggunakan beberapa perintah pada toolbar
drawing. Yang harus dilakukan untuk membuat denah bangunan adalah dengan cara
menggambar bagian-bagian denah bangunan dari awal garis sampai terbentuk suatu
denah rumah yang telah direncanakan lewat sketsa sebelumnya.
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Menggambar Denah
Bangunan

1. Membuat Garis As
Buat garis AS (warna merah) dengan ukuran

sesuai gambar.

a. Gunakan perintah LINE atau

POLYLINE. Untuk memudahkan dalam

menarik garis lurus vertikal dan

horizontal aktifkan fungsi ORTHO.
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2. Membuat Kolom
Bangunan

Buat obyek KOLOM (warna)  lengkap dengan
arsirannya,  ukuran sesuai gambar. 

a. Gunakan perintah LINE atau
POLYLINE atau RECTANGLE  untuk
membuatnya. Perintah HATCH 
dengan pattern AR-SAND    atau
AR-CONC    digunakan untuk
membuat arsiran. 

b. Letakan obyek kolom yang  sudah
dibuat ke seluruh titik pojok pada
garis AS. 

c. Gunakan perintah COPY dengan
basepoint    di    tengah-tengah
obyek kolom untuk
menyelesaikan langkah ini.
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3. Membuat Dinding
dengan Plesteran

Buat garis DINDING PLESTERAN (warna) 

dengan bentuk sesuai gambar. Pada tahap

ini,     

■ Gunakan perintah draw seperti LINE 

atau MULTYLINE atau POLYLINE atau

RECTANGLE. 

■ Perintah modify dapat pula digunakan

untuk menyelesaikan langkah ini, 

seperti OFFSET atau COPY dan TRIM
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4. Membuat Kusen Pintu
Jendela & Ventilasi

Buat obyek KUSEN  PINTU (warna)  dengan
bentuk dan ukuran sesuai gambar, 
kemudian letakkan pada denah yang ada. 

a. Dalam proses pembuatan obyek ini, 
perintah draw yang  dapat
digunakan antara lain:   LINE, 
POLYLINE, RECTANGLE, CIRCLE, ARC. 

b. Sedangkan perintah modify    yang   
dapat digunakan diantaranya: 
COPY, MIRROR, MOVE, TRIM, 
ROTATE, BLOCK. 

c. Untuk melengkapi bentuk arsiran
dapat menggunakan perintah HATCH 
dengan pattern ANSI31.
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5. Membuat Plesteran
Dinding

Lakukan modifikasi pada garis

DINDING      PLESTERAN      disetiap posisi

peletakan KUSEN  PINTU.  

a. Gunakan perintah TRIM   untuk

memotong garis tersebut sehingga

bentuknya menjadi seperti gambar.
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